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Abstrak 
Pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dari pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM). Salah 
satu tolok ukur keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan secara umum adalah Angka Kematian Bayi (AKB). 
AKB di Kabupaten Jombang sebesar 27,56 per 1000 kelahiran hidup. Target Millenium Development Goals (MDGs) 
tahun 2015 sebesar 23 per 1000 kelahiran hidup. Permasalahan yang ada di Kabupaten Jombang adalah masih 
terdapatnya selisih AKB dengan target MDGs sebesar 4,56 per 1000 kelahiran hidup tentu dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial ekonomi maupun fisik lingkungan Kabupaten Jombang. Diperlukan intervensi yang tepat untuk 
mengurangi angka kematian tersebut. Intervensi yang efektif hanya dapat dilakukan, jika diketahui faktor-faktor yang 
signifikan yang mempengaruhi kesehatan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor 
pendapatan masyarakat dan sanitasi lingkungan dengan tingkat kematian bayi di Kabupaten Jombang. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh wilayah Kabupaten Jombang dengan sampel semua kecamatan yang 
berjumlah 21 kesatuan wilayah. Data diperoleh dari dinas atau instansi terkait di Kabupaten Jombang. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara pendapatan masyarakat, kepadatan penduduk, persentase 
keluarga petani, jumlah industri dan persentase rumah sehat di Kabupaten Jombang. Faktor yang paling berpengaruh 
terhadap tingkat kematian bayi di Kabupaten Jombang adalah jumlah industri di Kabupaten Jombang. Besar pengaruh 
antara variabel pendapatan masyarakat, kepadatan penduduk, persentase keluarga petani, jumlah industri dan persentase 
rumah sehat dengan variabel tingkat kematian bayi sebesar 81,3%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat 
kematian bayi tinggi terdapat pada wilayah yang pendapatan masyarakat rendah karena tidak bisa memenuhi kebutuhan 
kesehatan yang lebih baik. Sanitasi lingkungan tidak mempengaruhi tingkat kematian bayi karena sebagian besar 
masyarakat Kabupaten Jombang sudah memenuhi syarat sanitasi yang baik. 
 
Kata Kunci : Pendapatan Masyarakat, Sanitasi Lingkungan, Tingkat Kematian Bayi. 
 
Abstract 
Health development is an integral part of Human Resource Development (HR). One of the benchmarks of 
successful development in the field of health in general is Infant Mortality Rate (IMR). AKB in Jombang regency of 
27.56 per 1000 live births. The 2015 Millennium Development Goals (MDGs) target of 23 per 1,000 live births. 
Problems that exist in Jombang district was the difference of Infant Mortality (IM) with target of MDGs of 4,56 per 
1000 alive birth influenced by social economic factor and also physical environment. Therefore, appropriate 
interventions are needed to reduce the mortality rate. Effective interventions can only be made, if significant factors are 
identified that affect environmental health. This study aims to determine the relationship between community income 
and environmental sanitation with infant mortality rate in Jombang district. 
The population of this research was all area of Jombang with samples of all districts. Data was collected from 
the relevant offices or agencies in Jombang. This design of study was quantitative research. Data analysis techniques 
used  multiple linear regression.  
 The result showed that there were the influence between the income of the community, the density of the 
population, the percentage of the farmer's family, the number of industries and the percentage of healthy houses in 
Jombang district. The most influential factor on infant mortality rate in Jombang district was the number of industries 
there. The high influence among variables income, population density, percentage of family farmers, the industry and 
the percentage of healthy home with infant mortality level was 81.3%. The results also showed that high infant 
mortality rates were found in areas with low community income and high population density. The high infant mortality 
rates was also found in areas where the percentage of low-income because people cound not meet better health needs. 
The environmental sanitation did not influence the infant mortality rate because most of the people in Jombang had 
already fulfilled good sanitation requirements. 
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Salah satu tolok ukur keberhasilan pembangunan 
di bidang kesehatan secara umum adalah angka kematian 
bayi (AKB), yang juga merupakan indikasi tingkat 
kesejahteraan dan indikator keadaan gizi penduduk serta 
kesehatan lingkungan di wilayah tersebut. AKB 
merupakan indikator yang sangat berguna, tidak hanya 
terhadap status kesehatan anak, tetapi juga terhadap 
status penduduk keseluruhan dan kondisi ekonomi 
dimana penduduk tersebut bertempat tinggal (Mantra, 
2007:127). AKB adalah banyaknya bayi yang meninggal 
sebelum mencapai usia satu tahun di suatu wilayah 
tertentu. AKB digunakan untuk menggambarkan kondisi 
kesehatan lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat 
setempat, karena bayi adalah kelompok usia yang rentan 
terkena dampak dari perubahan lingkungan terkait 
maupun sosial ekonomi (Dinas Kesehatan). 
Angka Kematian Bayi di Indonesia masih jauh 
dari angka target MDGs (Millennium Development 
Goals) yaitu AKB tahun 2015 sebesar 23 per 1000 
kelahiran hidup (kh) tetapi tercatat mengalami penurunan 
yaitu dari sebesar 35 per 1000 kelahiran hidup (SDKI 
(Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia),2002) 
menjadi sebesar 34 per 1000 kelahiran hidup (SDKI, 
2007), dan terakhir menjadi 32 per 1000 kelahiran hidup 
(SDKI,2012). Angka kematian bayi di Indonesia masih 
tergolong tinggi jika dibandingkan dengan negara-negara 
ASEAN seperti Singapura (3 per 1000 kh), Brunei 
Darussalam (8 per 1000 kh), Malaysia (10 per 1000 kh), 
Vietnam (18 per 1000 kh), dan Thailand (20 per 1000 kh) 
(kebijakankesehatanindonesia.net/ 2015). 
Angka Kematian Bayi (AKB) di Jawa Timur 
tahun 2009 sebesar 31,41 per 1000 kelahiran hidup, tahun 
2010 mencapai 29,99 per kelahiran hidup, tahun 2011 
mencapai 29,24 per kelahiran hidup, tahun 2012 estimasi 
AKB mencapai 28,31 per kelahiran hidup. Angka 
tersebut masih jauh dari target MDGs pada tahun 2015 
(Profil Kesehatan Jawa Timur tahun 2013 : 11). Berikut 















Gambar 1.1 Angka Kematian Bayi (dalam satuan per    
1000 kelahiran hidup) 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 2013 
Berdasarkan diagram 1.1, AKB tertinggi di 
Kabupaten Probolinggo dengan 63,51 per 1000 kh 
sedangkan terendah pada Kota Blitar dengan 19,50 per 
1000 kh. Di antara kabupaten-kabupaten tersebut 
Kabupaten Jombang dengan 27,56 per 1000 kh masih 
jauh dari target MDGs tahun 2015 yaitu 23 per 1000 kh. 
Sebesar 4,56 per 1000 kh dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial ekonomi maupun fisik lingkungan 
Kabupaten Jombang. 
Kabupaten Jombang adalah salah satu Kabupaten 
di Jawa Timur. Secara geografis, Kabupaten Jombang 
terbentang pada 112o 27’ 21” Bujur Timur dan berada di 
sebelah selatan garis Khatulistiwa yaitu pada 07 o  20’ 
37” dan 07o 45’ 45” Lintang Selatan. Kabupaten 
Jombang memiliki luas wilayah 1.159,50 km2 atau sekitar 
2,4 % luas wilayah Propinsi Jawa Timur dengan 
kepadatan penduduk mencapai 1.092 jiwa/km2. Suatu 
daerah dengan kepadatan penduduk yang tinggi jika tidak 
memperhatikan kesehatan lingkungan (sanitasi) dengan 
baik maka keadaan lingkungan menjadi tidak nyaman 
bagi penduduknya. Kabupaten Jombang dilihat dari 
angka kematian bayinya masih tergolong tinggi karena 
dalam 2 bulan awal tahun 2013 telah meninggal 6 ibu dan 
25 bayi pasca dilahirkan (surabaya.tribunnews 2015). 
Faktor rendahnya pemerataan dan keterjangkauan 
pelayanan kesehatan, faktor sosial ekonomi juga sangat 
mempengaruhi angka kematian bayi. Hal ini dapat dilihat 
dari masih terdapatnya kesenjangan angka kematian bayi 
yang cukup besar antar tingkat pendidikan, sosial 
ekonomi, antardaerah (Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional, 2009).  
Tingginya angka kematian bayi tidak dapat 
dibiarkan begitu saja, dikarenakan AKB merupakan salah 
satu bagian dari indikator IPM (Indeks Pembangunan 
Manusia) yang masih menjadi masalah. Kesehatan anak 
terutama bayi menjadi bagian dari tujuan MDGs 
dikarenakan masih tingginya angka kematian bayi yang 
merupakan indikator kesehatan lingkungan. Diperlukan 
intervensi yang tepat untuk mengurangi angka kematian 
tersebut. Intervensi yang efektif hanya dapat dilakukan 
jika diketahui faktor-faktor yang signifikan yang 
mempengaruhi kesehatan lingkungan. Berdasarkan uraian 
di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan 
Faktor Pendapatan Masyarakat dan Sanitasi 
Lingkungan Dengan Tingkat Kematian Bayi di 
Kabupaten Jombang”. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
Mengetahui hubungan faktor pendapatan masyarakat dan 
sanitasi lingkungan dengan tingkat kematian bayi di 
Kabupaten Jombang 2) Seberapa besar pengaruh faktor 
pendapatan masyarakat dan sanitasi lingkungan terhadap 
tingkat kematian bayi di Kabupaten Jombang 3) Faktor-
faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat 




Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan analisis 
multivariate dengan cara uji regresi linier berganda. 
Metode penelitian ini menggunakan metode backward. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan 
fakta-fakta dari permasalahan yang ada, dan mencari 
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informasi serta gambaran yang jelas tentang hubungan 
faktor pendapatan dan sanitasi lingkungan maupun 
faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi tingkat 
kematian bayi di Kabupaten Jombang dalam satu 
kesatuan wilayah tertentu. 
Data diperoleh dari berbagai sumber dan instansi 
yang terkait. Data kemudian diolah untuk menjawab 
rumusan masalah dalam  penelitian ini. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana hubungan faktor pendapatan masyarakat dan 
sanitasi lingkungan dengan tingkat kematian bayi di 
Kabupaten Jombang, seberapa besar pengaruh faktor 
pendapatan masyarakat dan sanitasi lingkungan terhadap 
tingkat kematian bayi di Kabupaten Jombang, dan faktor 
apa yang paling berpengaruh terhadap tingkat kematian 
bayi di Kabupaten Jombang. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi linier berganda dan untuk menjawab rumusan 
masalah menggunakan teknik analisis regresi linier 
berganda. Analisis ini dilakukan dengan bantuan aplikasi 
SPSS for Windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini didapatkan dari pengolahan 
data yang diambil dari instansi terkait.  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan tabel hasil uji regresi berganda 
dengan variabel terikat yakni tingkat kematian bayi di 
Kabupaten Jombang dan variabel bebas pendapatan 
masyarakat (X1), sanitasi lingkungan meliputi: akses 
sumber air bersih (X2), tempat pembuangan tinja (X3), 
tempat pembuangan sampah (X4), serta variabel rambang 
meliputi: kepadatan penduduk (X5), persentase keluarga 
petani (X6), jumlah industri (X7), persentase rumah sehat 
(X8), persentase rumah tangga ber-Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat (X9) dan pelayanan kesehatan (X10) dapat 
diketahui sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Besar Pengaruh Variabel Bebas Terhadap 
Variabel Terikat  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,952a ,906 ,813 ,43255037 
a. Predictors: (Constant), pelayanan kesehatan, pendapatan 
masyarakat, persentase rumah sehat, tempat pembuangan tinja, rumah 
tangga ber-PBHS, kepadatan penduduk, akses sumber air bersih, 
jumlah industri, persentase keluarga petani, tempat pembuangan 
sampah 
Sumber : Olah Data SPSS 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka korelasi 
yang diketahui adanya hubungan yang erat antara faktor 
pendapatan masyarakat, sanitasi lingkungan dan faktor 
lain yang juga mempengaruhi tingkat kematian bayi di 
Kabupaten Jombang. Diperoleh nilai R = 0,952, artinya 
ada keeratan hubungan antara variabel independen 
(bebas) dengan variabel dependen (terikat) sebesar 
95,2%. Nilai Adjusted Square = 0,813 dapat diartikan 
hasil perhitungan cukup kuat sehingga hasil penelitian ini 
dapat digunakan untuk dianalisis. 
Angka koefisien determinasi menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh variabel bebas: pendapatan 
masyarakat dan sanitasi lingkungan yang meliputi akses 
air bersih, tempat pembuangan tinja dan tempat 
pembuangan sampah serta variabel lain yang juga 
mempengaruhi (variabel rambang) antara lain: kepadatan 
penduduk, persentase keluarga petani, jumlah industri, 
persentase rumah sehat, persentase rumah ber-PHBS, dan 
pelayanan kesehatan, hanya dapat menjelaskan 81,3% 
pengaruh terhadap variabel tingkat kematian bayi. 
Sebesar 18,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
variabel bebas dan variabel rambang. 
Berdasarkan tabel hasil uji regresi berganda dengan 
variabel terikat yakni tingkat kematian bayi di Kabupaten 
Jombang dan variabel bebas pendapatan masyarakat (X1) 
dan sanitasi lingkungan meliputi: akses sumber air bersih 
(X2), tempat pembuangan tinja (X3), tempat pembuangan 
sampah (X4), serta variabel rambang meliputi: kepadatan 
penduduk (X5), persentase keluarga petani (X6), jumlah 
industri (X7), persentase rumah sehat (X8), persentase 
rumah tangga ber-Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (X9) 
dan pelayanan kesehatan (X10) dapat diketahui sebagai 
berikut: 
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
  Sumber : Olah Data SPSS 
Berdasarkan tabel coefficientª diatas, maka dapat 
dijelaskan bahwa variabel yang berpengaruh antara lain: 
1. Pendapatan Masyarakat (X1) 
Berdasarkan hasil perhitungan dari regresi linear 
berganda dapat diketahui bahwa nilai p (sig) = 0,000 < 
0,05 menunjukkan bahwa pendapatan masyarakat 














0,094  0,000 1,000 
Pendapatan -0,759 0,120 -0,759 6,326 0,000 
Air Bersih -0,250 0,164 -0,250 -1,524 0,158 
Pemb. 
Tinja 
-0,255 0,141 -0,255 -1,810 0,100 
Pemb. 
Samp 
0,010 0,179 -0,010 0,054 0,958 
Kepadatan 
P. 
0,751 0,174 0,751 4,311 0,002 
Kel. Petani -0,721 0,174 -0,721 4,150 0,002 
Juml. 
Industri 
-0,960 0,168 -0,960 -5,704 0,000 
Rumah 
Sehat 
-0,597 0,157 -0,597 3,802 0,003 
RT.Ber-
PHBS 
-0,237 0,130 -0,237 -1,831 0,097 
Pel. 
Kesehatan 
-0,073 0,156 -0,073 -0,465 0,652 
a. Dependent Variable: tingkat kematian bayi 
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di wilayah yang diteliti dengan kecenderungan yang 
tinggi terhadap tingkat kematian bayi. 
Berdasarkan koefisien regresi dapat dijelaskan 
bahwa pendapatan masyarakat dengan β(X1) = -0,759 
bernilai negatif, menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 
pendapatan masyarakat di suatu wilayah maka akan 
semakin rendah tingkat tingkat kematian bayi. Nilai 
pendapatan masyarakat naik satu tingkat, maka nilai 
tingkat kematian bayi akan turun sebesar 75,9%.  
2. Kepadatan Penduduk (X5) 
Berdasarkan hasil perhitungan dari regresi linear 
berganda dapat diketahui bahwa nilai p (sig) = 0,002 < 
0,05 menunjukkan bahwa kepadatan penduduk 
mempunyai pengaruh yang signifikan atau berlaku umum 
di wilayah yang diteliti dengan kecenderungan yang 
tinggi terhadap tingkat kematian bayi. 
Berdasarkan koefisien regresi dapat dijelaskan 
bahwa kepadatan penduduk dengan β (x5) = 0,751 
bernilai positif, menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 
kepadatan penduduk suatu wilayah maka semakin tinggi 
juga tingkat kematian bayi. Nilai kepadatan penduduk 
naik satu tingkat, maka nilai tingkat kematian bayi akan 
naik sebesar 75,1%. 
3. Persentase Keluarga Petani (X6) 
Berdasarkan hasil perhitungan dari regresi linear 
berganda dapat diketahui bahwa nilai p (sig) = 0,002 < 
0,05 menunjukkan bahwa persentase keluarga petani 
mempunyai pengaruh yang signifikan atau berlaku umum 
di wilayah yang diteliti dengan kecenderungan yang 
tinggi terhadap tingkat kematian bayi. 
Berdasarkan koefisien regresi dapat dijelaskan 
bahwa persentase keluarga petani dengan β (X6) = -0,721 
bernilai negatif, menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 
persentase keluarga petani suatu wilayah maka semakin 
rendah tingkat kematian bayi. Nilai persentase keluarga 
petani naik satu tingkat, maka nilai tingkat kematian bayi 
akan turun sebesar 72,1%. 
4. Jumlah Industri (X7) 
 Berdasarkan hasil perhitungan dari regresi linear 
berganda dapat diketahui bahwa nilai p (sig) = 0,000 < 
0,05 menunjukkan bahwa jumlah industri mempunyai 
pengaruh yang signifikan atau berlaku umum di wilayah 
yang diteliti dengan kecenderungan yang tinggi terhadap 
tingkat kematian bayi. 
Berdasarkan koefisien regresi dapat dijelaskan 
bahwa jumlah industri dengan β (X7) = -0,960 bernilai 
positif, menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai jumlah 
industri suatu wilayah maka semakin rendah tingkat 
kematian bayi. Nilai jumlah industri naik satu tingkat, 
maka nilai tingkat kematian bayi akan naik sebesar 96%. 
5. Persentase Rumah Sehat (X8) 
Berdasarkan hasil perhitungan dari regresi linear 
berganda dapat diketahui bahwa nilai p (sig) = 0,003 < 
0,05 menunjukkan bahwa persentase rumah sehat 
mempunyai pengaruh yang signifikan atau berlaku umum 
di wilayah yang diteliti dengan kecenderungan yang 
tinggi terhadap tingkat kematian bayi. 
Berdasarkan koefisien regresi dapat dijelaskan 
bahwa persentase rumah sehat dengan β (X8) = -0,597 
bernilai negatif, menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 
persentase rumah sehat suatu wilayah maka semakin 
rendah tingkat kematian bayi. Nilai persentase rumah 
sehat naik satu tingkat, maka nilai tingkat kematian bayi 





Berdasarkan data hasil analisis regresi linear 
berganda ditunjukkan bahwa tidak semua variabel bebas 
memiliki hubungan dan pengaruh yang signifikan dengan 
kecenderungan yang tinggi terhadap tingkat kematian 
bayi di Kabupaten Jombang. Semua variabel dalam 
penelitian ini tidak semuanya berpengaruh dan hanya 
terdapat beberapa variabel yang berpengaruh. 
Pendapatan masyarakat menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap tingkat kematian bayi di 
Kabupaten Jombang dengan nilai p (sig) = 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda 
menunjukkan hubungan pendapatan masyarakat dengan 
tingkat kematian bayi bernilai negatif dengan nilai β =     
-0,759. Diketahui bahwa faktor pendapatan masyarakat 
dikaitkan dengan tingkat kematian bayi di Kabupaten 
Jombang menunjukkan hubungan yang negatif artinya 
kecamatan-kecamatan yang memiliki pendapatan 
masyarakat rendah, tingkat kematian bayinya akan tinggi. 
Masyarakat dengan pendapatannya yang rendah, tidak 
bisa memenuhi kebutuhan hal kesehatan yang lebih baik 
khususnya bayi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
oleh Wika Mandala (2012:38) yang menyatakan bahwa 
pendapatan masyarakat dapat mempengaruhi pemenuhan 
kualitas kesehatan anggota keluarga. Variabel pendapatan 
masyarakat menurun sebesar 1%, mengakibatkan 
peningkatan pada angka kematian bayi 75,9% per 1000 
kelahiran hidup. 
Kepadatan penduduk merupakan indikator 
kesehatan lingkungan, dengan asumsi semakin tinggi 
kepadatan penduduk maka semakin rendah kualitas 
penduduknya (pendidikan, kesehatan, pendapatan dan 
pekerjaan). Menurunnya kualitas penduduk maka kualitas 
kesehatan lingkungannya akan menurun juga, dengan 
demikian tingkat kematian bayi pada wilayah tersebut 
akan semakin tinggi. Berdasarkan hasil analisis regresi 
linear berganda, tingginya kepadatan penduduk 
merupakan termasuk kondisi yang berlaku umum dan 
berkecenderungan kuat dengan tingkat kematian bayi di 
Kabupaten Jombang. Kepadatan penduduk mempunyai 
nilai p sig = 0,002 dan β = 0,751. Diketahui bahwa faktor 
kepadatan penduduk dikaitkan dengan tingkat kematian 
bayi di Kabupaten Jombang menunjukkan hubungan 
yang positif artinya kecamatan-kecamatan yang memiliki 
kepadatan penduduk lebih tinggi, juga akan lebih tinggi 
tingkat kematian bayinya. Hal ini menunjukkan bahwa 
kecamatan-kecamatan yang memiliki kepadatan 
penduduk tinggi, identik dengan wilayah yang kesehatan 
lingkungannya buruk dengan banyaknya daerah kumuh. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), pemukiman kumuh 
dapat menjadi salah satu faktor risiko masalah kesehatan 
respirasi masyarakat terutama bayi. Variabel kepadatan 
penduduk meningkat 1%, menyebabkan peningkatan 
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pada angka kematian bayi sebesar 75,1% per 1000 
kelahiran hidup. 
Persentase keluarga petani merupakan indikator 
perkembangan suatu wilayah dengan asumsi: semakin 
sedikit persentase keluarga petani maka semakin maju 
suatu wilayah, sebuah wilayah yang maju identik dengan 
beralihnya mata pencaharian dari sektor agraris ke sektor 
industri. Berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda rendahnya persentase keluarga petani termasuk 
kondisi yang berlaku umum dan berkecenderungan kuat 
dengan tingkat kematian bayi di Kabupaten Jombang. 
Persentase keluarga petani mempunyai nilai p (sig) =  
0,002 < 0,05 dan β = -0,721. Diketahui bahwa faktor 
persentase keluarga petani dikaitkan dengan tingkat 
kematian bayi di Kabupaten Jombang menunjukkan 
hubungan yang negatif artinya kecamatan-kecamatan 
yang memiliki persentase keluarga petani yang lebih 
rendah akan lebih tinggi tingkat kematian bayinya. Hal 
ini menunjukkan bahwa kecamatan-kecamatan yang 
memiliki persentase keluarga petani lebih rendah sejalan 
dengan berkurangnya lahan pertanian, sebagai akibat dari 
proses kemajuan wilayah. Masalah ketersediaan pangan 
menjadi salah satu tantangan terbesar di Kabupaten 
Jombang karena kepadatan penduduk semakin tinggi. 
Semakin tinggi jumlah penduduk dalam suatu wilayah, 
otomatis kebutuhan pangan yang dibutuhkan juga 
semakin meningkat. Suatu wilayah yang tidak terpenuhi 
kebutuhan pangannya, akan berakibat munculnya 
berbagai penyakit gizi buruk yang banyak diderita oleh 
anak-anak maupun bayi. Beberapa kecamatan di 
Kabupaten Jombang seperti Gudo, Kauh, Bareng, 
Kesamben, Mojowarno, Tembelang Peterongan dan 
Sumobito masih terdapat masalah gizi buruk. 
 Menurut United Nations Children’s Fund (1998), 
penyebab langsung gizi buruk adalah kurangnya asupan 
gizi dari makanan dan akibat terjadinya penyakit yang 
mengakibatkan infeksi. Faktor lain yang mengakibatkan 
terjadinya kasus gizi buruk yaitu faktor ketersediaan 
pangan yang bergizi dan terjangkau oleh masyarakat, 
perilaku dan budaya dalam pengolahan pangan dan 
pengasuhan anak, serta pengelolaan yang buruk dan 
perawatan kesehatan yang tidak memadai. Angka 
kematian bayi akan meningkat sebesar 72,1% per 1000 
kelahiran hidup jika variabel persentase keluarga petani 
menurun 1%. 
Jumlah industri, merupakan indikator kesehatan 
lingkungan dengan asumsi semakin banyak industri maka 
semakin tinggi tingkat polusi yang dihasilkan di suatu 
wilayah tersebut, sebuah wilayah yang tingkat polusinya 
tinggi menyebabkan kesehatan lingkungannya menjadi 
kurang baik, sehingga banyak masyarakat yang terjangkit 
penyakit menular, khususnya bayi yang masih rentan 
akan terjangkitnya penyakit yang disebabkan oleh polusi 
industri. Berdasarkan hasil analisis regresi linear 
berganda tingginya jumlah industri termasuk kondisi 
yang berlaku umum dan berkecenderungan kuat dengan 
tingkat kematian bayi di Kabupaten Jombang. Jumlah 
industri mempunyai nilai p (sig) =  0,000 < 0,05 dan β =  
-0,960. Diketahui bahwa faktor jumlah industri dikaitkan 
dengan tingkat kematian bayi di Kabupaten Jombang 
menunjukkan hubungan yang negatif artinya kecamatan-
kecamatan yang memiliki jumlah industri lebih tinggi 
akan lebih rendah tingkat kematian bayinya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kecamatan-kecamatan yang 
memiliki jumlah industri lebih tinggi masyarakatnya 
sudah mampu untuk mengolah limbah yang dihasilkan 
oleh industri-industri tersebut sehingga limbah-limbah 
tersebut tidak berpengaruh langsung terhadap angka 
kematian bayi. 
Berdasarkan health and well being paradigm oleh 
Hendrik L. Blum, terdapat 4 faktor utama yang 
mempengaruhi derajat kesehatan dan merupakan faktor 
determinan tidak langsung yang berinteraksi 
menimbulkan terjadinya kematian bayi yaitu pelayanan 
kesehatan, perilaku kesehatan, lingkungan, dan genetic. 
Faktor perilaku manusia di Indonesia merupakan faktor 
determinan yang paling besar dan paling sulit 
ditanggulangi, diikuti faktor lingkungan, pelayanan 
kesehatan, dan genetika. Faktor lingkungan dalam 
penelitian ini adalah lingkungan dari adanya industri-
industri yang menjamur, namun di Kabupaten Jombang 
saat ini masyarakatnya sudah dapat mengolah limbah-
limbah industri yang ada. Angka kematian bayi 
meningkat sebesar 96% per 1000 kelahiran hidup jika 
variabel jumlah industri juga meningkat 1%.juga 
meningkat 1%. 
Persentase rumah sehat merupakan indikator dari 
faktor kesehatan lingkungan, dengan asumsi: semakin 
tinggi persentase rumah sehat maka semakin baik derajat 
kesehatan lingkungannya. Dengan demikian peluang 
tingkat kematian bayi akan semakin rendah. Berdasarkan 
hasil uji analisis regresi linear berganda rendahnya 
persentase rumah sehat merupakan kondisi yang berlaku 
umum dan berkecenderungan tinggi dengan tingkat 
kematian bayi di Kabupaten Jombang. Persentase rumah 
sehat, mempunyai nilai p (sig) = 0,003 < 0,05 dan β =         
-0,597. Diketahui bahwa faktor persentase rumah sehat 
dikaitkan dengan tingkat kematian bayi di Kabupaten 
Jombang maka menunjukkan hubungan yang negatif, 
artinya kecamatan-kecamatan yang memiliki persentase 
rumah sehat rendah akan lebih tinggi tingkat kematian 
bayinya. 
Mukono (2000:56), rumah atau tempat tinggal 
yang buruk atau kumuh dapat mendukung terjadinya 
penularan penyakit dan gangguan kesehatan, seperti: 
infeksi saluran napas, infeksi pada kulit, infeksi akibat 
infestasi tikus, arthropoda dan sindroma gedung sakit. 
Beberapa kecamatan Kabupaten Jombang rumah-rumah 
sudah memenuhi syarat sehat untuk dijadikan tempat 
tinggal oleh masyarakat, didukung dengan sanitasi yang 
sudah baik juga. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 
kecamatan-kecamatan yang memiliki persentase rumah 
sehat lebih sedikit, sehingga menyebabkan banyak 
penyakit yang timbul dan tingkat kematian bayi di 
kecamatan-kecamatan Kabupaten Jombang menjadi 
meningkat sebesar 59,7% per 1000 kelahiran hidup jika 
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kematian 
bayi di Kabupaten Jombang adalah pendapatan 
masyarakat, kepadatan penduduk, persentase keluarga 
petani, jumlah industri dan persentase rumah sehat di 
Kabupaten Jombang. 
2) Faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat 
kematian bayi di Kabupaten Jombang adalah 
pendapatan masyarakat sebesar 75,9% dan jumlah 
industri sebesar 96% di Kabupaten Jombang. 
 
Saran 
Pembinaan secara berkelanjutan terhadap 
masyarakat di kecamatan-kecamatan yang pendapatan 
masyarakatnya rendah untuk membuat program padat 
karya berkesinambungan dengan mengerahkan tenaga 
kerja sebanyak-banyaknya, memperbaiki infrastruktur di 
daerah dan memaksimalkan pemanfaatan potensi lokal 
dengan kebijakan yang telah dibuat. 
Sosialisasi dari pemerintah mengenai kesehatan 
lingkungan, secara khusus di kecamatan-kecamatan yang 
padat penduduknya dan jumlah industri yang tinggi agar 
masyarakat mendapat informasi tentang pentingnya 
menjaga kesehatan lingkungan ditunjang dari faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan lingkungan 
wilayah tersebut. Pemerintah juga perlu bekerja sama 
dengan masyarakat setempat guna menata kembali 
daerah yang kumuh melalui pembangunan di bidang 
sosial, ekonomi dan fisik. 
Adanya pembinaan secara berkelanjutan terhadap 
masyarakat di kecamatan-kecamatan yang persentase 
rumah sehatnya rendah, untuk membuat program rutinan 
dengan tujuan menjadikan lingkungan rumah menjadi 
lebih sehat dan adanya kerjasama antara pemerintah 
dengan masyarakat untuk meningkatkan program bedah 
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